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ABSTRAK 

HESTI. Strategi Pengembangan Agribisnis Gula Aren Semut (Studi Kasus : 

Kelompok Tani Lembang Golla Di Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, 

Kabupaten Mamuju). Dimbing oleh NURLAELA dan HASNIAR. 

Tanaman aren yang bermanfaat akan lebih cepat punah jika tidak 

dikembangkan. Karena Produksi gula aren di kabupaten Mamuju dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan, Sehingga kelompok tani lembang golla berinisiatif 

memproduksi gula aren semut sebagai usaha karena usaha ini memiliki peluang 

untuk meningkatkan pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan agribisnis 

gula aren semut dan mengetahui strategi dalam mengembangkan agribisnis gula 

aren semut. Dilaksanakan pada bulan September sampai November 2024 di 

Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. Dalam penelitian 

ini, teknik sampling yang digunakan adalah sensus. Jenis penelitian yang di 

gunakan adalah kualitatif dan metode analisis yang digunakan adalah analisis 

SWOT. Strategi yang sebaiknya diterapkan pada pengembagan agribisnis gula 

aren semut di Kelurahan Bebanga Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju ini 

berdasarkan matriks SWOT adalah strategi strnghts-opportunities (SO) yaitu 

dengan memanfaatkan peluang dengan menggunakan kekuatan yang ada. Strategi 

pengembangan usaha gula aren semut yang di rekomendasikan adalah Manfaatkan 

kualitas produk yang tinggi dan ramah lingkungan untuk menarik pasar yang 

peduli dengan kesehatan dan pola makan sehat, Gunakan tren konsumsi produk 

sehat untuk meningkatkan kesadaran dan permintaan. Manfaatkan peluang event 

dan pameran lokal, sebagai media promosi untuk meningkatkan permintaan. 

Dengan ini, dapat memperluas pasar dan meningkatkan penjualan. Dengan 

kualitas produk yang tinggi dan kesadaran global akan makanan organik, 

memperkenalkan gula aren semut ke pasar internasional, khususnya di negara-

negara yang mengutamakan produk alami dan Manfaatkan kebijakan pemerintah 

yang mendukung produk lokal dan ramah lingkungan untuk mengakses. 

 

Kata Kunci : Gula aren semut, Strategi pengembangan, Matriks SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan komponen ekonomi nasional yang sangat 

strategis dan penting, karena menghasilkan sebagian besar dari produk domestik 

bruto negara, memberikan sebagian besar pendapatan ekspor dan mempekerjakan 

jutaan orang. Sektor pertanian juga disebut sebagai tulang punggung dalam 

perekonomian, oleh karena itu negara memperioritaskan pertanian dan ketahanan 

pangan penduduk dalam situasi sosial sebagai suatu hal yang penting bagi 

pembangunan manusia (Bukhtiarova et al., 2019). Sektor pertanian menyediakan 

makanan dan bahan mentah untuk sektor ekonomi lainnya sehingga dapat 

mendorong industrialisasi (Jaji & Bonga, 2017). 

Perekonomian Indonesia pada tahun 2022 dapat dikatakan berhasil bangkit 

setelah mengalami tekanan perekonomian selama beberapa triwulan terakhir 

akibat Covid-19. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) pada triwulan 2 

tahun 2022 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami peningkatan terhadap 

triwulan 2 tahun 2021 sebesar 5,44% secara tahunan (year on year) dan 

peningkatan sebesar 3,72% secara (quartal to quartal). Peningkatan ekonomi 

Indonesia pada triwulan 2 salah satunya didorong oleh peningkatan lapangan 

usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 13,15%. Pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan tersebut menjadi pertanda yang baik, namun sangat 

penting untuk memastikan agar tidak terjadi lagi penurunan kembali pada periode 

selanjutnya (BPS, 2022). 

Pengembangan produk pertanian yang berpotensi di pasar, menjadi salah satu 

solusi yang diharapkan dapat dampak krisis ekonomi global. Apalagi, peluang 

pertanian di indonesia masih sangat besar. Selain ditopang lahan yang sangat luas, 

kebutuhan tanah ikut mendukung pengembangan pertanian yang masih bersifat 

tradisional manuju pertanian modern. Salah satu komoditi pertanian yang ada di 

indonesia dan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi adalah tanaman aren 

(Harahap, 2018). 
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Tanaman aren memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir semua 

bagiannya dapat memberikan keuntungan financial. Bauahnya dapat dibuat kolang 

kaling yang digemari oleh masyarakat indonesia pada umumnya. Daunnya dapat 

digunakan sebagai bahan karajinan tangan dan bisa juga sebagai atap, sedangkan 

akarnya dapat dijadikan bahan obat-obatan. Dari barangnya dapat diperoleh ijuk 

dan lidi yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu, batang usia muda dapat diambil 

sagunya, sedangkn pada usia tua dapat dipakai sebagai bahan furniture. Nira aren 

dapat dibuat minuman (lahang) dan gula aren (gula kawung). Saguer, atau nira 

dari pohon aren juga dapat dibuat sebagai etanol (ethyl alcohol), yang itu bahan 

bakar alternatif untuk menggantikan minyak tanah, gas elpiji dan bensin. Namun 

dari semua produk aren, nira aren yang berasal dari lengan bunga jantan sebagai 

bahan untuk produksi gula aren adalah yang paling besar nilai ekonomisnya 

(Harahap, 2018). 

Terdapat peluang bagi sistem agribisnis gula aren untuk berkembang, namun 

peluang ini tidak dimanfaatkan secara maksimal. Secara keseluruhan memang 

demikianlah cara menanam tanaman aren tanpa penanaman, dan masih sedikitnya 

minat masyarakat untuk mengembangkan tanaman aren karena khawatir akan 

resiko jika ditanam. Tanaman aren yang bermanfaat akan lebih cepat punah jika 

tidak dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah mulai 

mendorong masyarakat untuk menanam tanaman aren (Suryansyah, 2019)  

Sulawesi barat adalah provinsi ke – 33 di Indonesia yang mengandalkan 

subsektor pertanian dalam meningkatkan perekenomian daerah. Provinsi ini  

menghasilkan beberapa komoditi tanaman salah satunya tanaman aren, pada tahun 

2018 Tanaman aren atau enau di Provinsi Sulawesi Barat mencapai 609 ton. 

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021) 

Adapun kabupaten mamuju yang merupakan salah satu daerah pengembang 

gula aren terbesar di provinsi Sulawesi barat menurut Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sulawesi Barat.  

 

 

 



 
 

3 
 

Tabel 1.1 Jumlah produktivitas  Aren di kabupaten Mamuju dalam kurung 

waktu 2021-2023 

Tahun  Luas lahan (Ha) Jumlah Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

2021 70 300 4,28 

2022 80 345 4,31 

2023 85 370 4,35 

Sumber : BPS Sulawesi Barat, 2024 

Berdasarkan tabel bahwa pada tahun 2021 - 2023 peningkatan produksi yang 

masih rendah. Pada tahun 2021 produktivitas aren mencapai 4,28 ton/ha 

sedangkan pada tahun 2023 hanya mecapai 4,35 ton/ha.  

Karena Produksi gula aren di kabupaten Mamuju dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan, Sehingga kelompok tani lembang golla yang berada di 

Kelurahan Bebanga kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju berinisiatif 

memproduksi gula aren semut sebagai usaha karena usaha ini memiliki peluang 

untuk meningkatkan pendapatan petani. Namun, usaha yang baru berdiri pada 

tahun 2019 ini mempunyai beberapa masalah dalam mengembangakan usahanya, 

yaitu belum mempunyai rumah produksi, teknologi pemasaran, dan belum adanya 

pemasok bahan baku yang tetap .  

Berdasaran uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul 

―Strategi Pengembangan Agribisnis Gula Aren Semut (Studi Kasus : Kelompok 

Tani Lembang Golla Di Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten 

Mamuju)―. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yag dapat 

dikemukakan yaitu : 

1. Apa saja Faktor internal dan faktor eksternal dalam meningkatkan strategi 

pengembangan agribisnis gula aren semut? 

2. Bagaimana strategi pengembangan agribisnis gula aren semut? 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari peneltian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor – faktor apa saja dalam meningkatkan strategi 

pengembangan agribisnis gula aren semut 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan agribisnis gula aren semut 
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1.4. Manfaat  

Sesuai tujuan penelitian yang telah dirumuskan tersebut, manfaat penelitian 

berupa manfaat teoritis da praktis  

1. Manfaat teoritis  

a. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis maupun pembaca pada 

khususnya bidang pengembagan agribisnis gula aren semut 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

tentang usaha gula aren semut 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pemerintah setempat, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat 

sebagai tambahan informasi dan masukan bagi lembaga-lembaga yang 

terkait pembuat kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan 

agribisnis gula aren semut. 

b. Bagi pengusaha gula aren semut, penelitiam ini diharaokan dapat 

menambah informasi dan masukan untuk mengembangkan usaha gula 

aren semut. 

c. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan serta untuk 

mendapat gelar sarjana (S1). 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hasil identifikasi faktor internal, yaitu kekuatan dan kelemahan. Kekuatannya 

yaitu kualitas produk yang tinggi, proses produksi ramah lingkungan, 

permintaan yang meningkat, produk tahan lama dan nilai jual yang tinggi. 

Kelemahannya yaitu biaya produksi yang tinggi, skala produksi terbatas 

ketergantungan pada sumber bahan baku, kurangnya teknologi dalam produksi 

dan rendahnya pengetahuan menejerial. Identifikasi faktor eksternal yaitu 

peluang dan ancaman. Peluangnya yaitu tren konsumsi produk sehat, 

dukungan pemerintah terhadap produk local, event dan pameran, peluang 

ekspor dan perkembangan teknologi pertanian. Adapun ancamannya yaitu 

persaingan dengan gula lain yang lebih murah, perubahan iklim, fluktuasi 

harga bahan baku, infrastruktur distribusi yang terbatas dan perubahan 

preferensi konsumen. 

2. Alternative solusi strategi pengembangan agribisnis gula aren semut di 

Kelurahan Bebanga sesuai dengan hasil dari matriks SWOT yaitu terletak 

pada kuadran I (agresif). Pada kuadran I terdapat strategi S.O (strength-

opportunities) yaitu berupaya memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada. 

Manfaatkan kualitas produk yang tinggi dan ramah lingkungan untuk menarik 

pasar yang peduli dengan kesehatan dan pola makan alami, Gunakan pola 

konsumsi produk sehat untuk meningkatkan kesadaran dan permintaan, 

Manfaatkan peluang event dan pameran lokal, sebagai media promosi untuk 

meningkatkan permintaan, Dengan kualitas produk yang tinggi dan kesadaran 

global akan makanan sehat, memperkenalkan gula aren semut ke pasar 

internasional, khususnya di negara-negara yang mengutamakan produk alami, 

Manfaatkan kebijakan pemerintah yang mendukung produk lokal dan ramah 

lingkungan untuk mengakses bantuan finansial, pelatihan, atau dukungan 

lainnya guna meningkatkan kapasitas produksi dan distribusi. 
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6.2.Saran  

1. Pihak pelaku usaha gula aren semut khususnya pemilik usaha kiranya strategi 

pengembangan ini Dapat membantu  dalam melakukan proses pengembangan 

usaha gula aren semut di Kelurahan Bebanga. 

2. Peneliti kiranya dapat menjadi tinjauan bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan 

pertimbangan  dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan strategi  

pengembangan  usaha. 
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